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Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana penerapan logo gambar merek sebagai indikasi asal 
dapat mempengaruhi persepsi kualitas produk kacang Sihobuk di kalangan konsumen serta 
sejauh mana penerapan logo gambar merek berkontribusi pada peningkatan penjualan dan 
penetrasi pasar produk kacang Sihobuk di pasar global. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah 
untuk untuk menganalisis penerapan logo atau gambar merek pada produk Kacang Sihobuk 
sebagai indikasi asal yang bertujuan meningkatkan kualitas dan daya saing produk di pasar 
ekspor. Produk Kacang Sihobuk yang berasal dari daerah Tarutung, Sumatera Utara, memiliki 
karakteristik dan cita rasa khas yang berpotensi untuk menembus pasar internasional. Namun, 
kurangnya identitas visual yang kuat sebagai penanda asal geografis menyebabkan rendahnya 
pengakuan dan nilai jual produk ini di tingkat global. Penelitian ini menggunakan metode hukum 
yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mengumpulkan data mengenai persepsi masyarakat lokal, produsen, dan 
konsumen terkait dengan logo sebagai identitas produk. 
 
Kata kunci: Logo, Indikasi Asal, Kualitas Ekspor 
 

Abstract 
 

This study explores how the application of a brand logo as an indication of origin can affect 
consumer perceptions of the quality of Sihobuk peanut products and to what extent the logo 
contributes to increased sales and market penetration of Sihobuk peanuts in the global market. 
The objective of this study is to analyze the application of the logo or brand image on Sihobuk 
peanut products as an indication of origin, aimed at improving product quality and competitiveness 
in the export market. Sihobuk peanuts, originating from the Tarutung area in North Sumatra, have 
unique characteristics and flavors that have the potential to penetrate international markets. 
However, the lack of a strong visual identity as a geographic indicator has led to low recognition 
and market value for this product on a global scale. This research uses an empirical juridical 
method with a qualitative approach, employing observation, interviews, and documentation to 
gather data on the perceptions of local communities, producers, and consumers regarding the logo 
as a product identity. 
 
Keywords : Logo, Indication of Origin, Export Quality 
 
PENDAHULUAN 

Kacang Sihobuk merupakan salah satu produk pertanian unggulan yang memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan dalam pasar ekspor. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh 
produsen adalah bagaimana memastikan bahwa produk ini dikenal dan diterima di pasar 
internasional. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui penerapan logo gambar 
merek yang berfungsi sebagai indikasi asal produk. Penerapan logo dan gambar merek pada 
produk kacang sihobuk merupakan langkah strategis yang dapat meningkatkan daya saing di 
pasar, terutama dalam konteks ekspor. Logo yang menarik dan representatif tidak hanya berfungsi 
sebagai identitas visual, tetapi juga sebagai alat untuk menyampaikan nilai dan kualitas produk 
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kepada konsumen. Penerapan logo sebagai indikasi asal tidak hanya menambah nilai estetika 
tetapi juga memberikan jaminan kualitas kepada konsumen. Konsumen cenderung lebih percaya 
pada produk yang memiliki indikasi asal yang jelas, karena hal ini sering kali dikaitkan dengan 
kualitas dan keaslian. Produk dengan indikasi asal yang kuat dapat meningkatkan daya tarik di 
pasar internasional, di mana konsumen semakin peduli terhadap asal-usul produk yang mereka 
konsumsi Dalam industri makanan, desain kemasan yang baik dapat menarik perhatian konsumen 
dan mempengaruhi keputusan pembelian mereka (Ismail, 2024).  

Logo merek tidak hanya berfungsi sebagai identitas visual, tetapi juga dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen dan mengkomunikasikan kualitas produk. Ketika konsumen melihat logo 
yang jelas dan terpercaya, mereka cenderung merasa lebih yakin terhadap produk yang mereka 
pilih. Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa logo tersebut mewakili standar tertentu yang diakui, 
serta tradisi dan keahlian yang terkait dengan daerah asal produk tersebut. Logo yang mewakili 
indikasi asal juga berfungsi sebagai alat diferensiasi di pasar yang semakin kompetitif. Produk 
dengan indikasi asal yang kuat sering kali diasosiasikan dengan kualitas yang lebih tinggi, 
keaslian, dan nilai-nilai tertentu yang dicari oleh konsumen. Misalnya, produk yang berasal dari 
daerah tertentu mungkin dikenal dengan keunikan atau keunggulan tertentu, sehingga logo 
tersebut menjadi simbol kepercayaan bagi konsumen. Penerapan logo ini juga mendorong 
produsen untuk menjaga dan meningkatkan kualitas produk mereka. Dengan adanya tekanan 
untuk memenuhi ekspektasi konsumen terkait dengan kualitas yang diasosiasikan dengan logo 
tersebut, produsen cenderung lebih berkomitmen dalam menjaga standar produksi (Fitri, 2023). 
Hal ini menciptakan siklus positif di mana kualitas produk terus ditingkatkan, yang pada gilirannya 
memperkuat reputasi merek dan kepercayaan konsumen. Secara keseluruhan, logo sebagai 
indikasi asal berperan penting dalam membangun hubungan antara produsen dan konsumen. 
Dalam dunia yang penuh dengan pilihan, konsumen yang dapat mengenali logo dengan indikasi 
asal yang jelas akan merasa lebih percaya diri dalam keputusan pembelian mereka, yang akhirnya 
berkontribusi pada keberhasilan dan keberlanjutan produk di pasar. 
 
METODE 

Pada penelitian ini jenis metode yang digunakan adalah metode peneitian hukum yuridis 
empiris. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengunjungi langsung lokasi penelitian di Kecamatan 
Sipoholon, Kabupaten Tapanuli Utara, untuk menangkap fenomena yang terjadi secara nyata. 
Wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber, seperti produsen, konsumen, dan 
masyarakat lokal, untuk memperoleh informasi mendalam mengenai penerapan logo atau merek 
sebagai indikasi asal pada kemasan kacang Sihobuk. Dokumen pendukung, termasuk literatur, 
undang-undang, jurnal, buku, dan sumber relevan lainnya, digunakan sebagai data sekunder 
untuk melengkapi hasil penelitian.  Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan narasumber, sementara 
data sekunder diambil dari berbagai dokumen resmi dan literatur terkait yang mendukung analisis 
penelitian.   

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis kualitatif. Tahapan analisis meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 
merangkum hasil observasi, wawancara, dan studi literatur untuk memfokuskan pada hal-hal 
penting yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan 
dalam bentuk uraian yang terstruktur untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat. Langkah 
terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan memverifikasi data yang telah dianalisis untuk 
memberikan jawaban atas masalah penelitian yang diajukan.  Pendekatan yuridis empiris yang 
digunakan dalam penelitian ini memungkinkan penggalian fakta empiris berdasarkan perilaku 
verbal dan nyata dari para informan, sehingga menghasilkan gambaran yang mendalam tentang 
pengaruh logo sebagai indikasi asal terhadap kualitas dan daya saing kacang Sihobuk. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Logo / Merek Pada Kemasan Kacang Sihobuk Dapat Mempengaruhi Tingkat 
Kepercayaan Dan Keputusan Pembelian Konsumen  

Penerapan Logo / Merek pada kemasan Kacang Sihobuk dapat mempengaruhi tingkat 
kepercayaan dan keputusan pembelian konsumen merek merupakan bagian dari Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI) ialah hak yang diberikan bagi pemiliknya atas benda yang tidak berwujud, dalam 
hal ini berupa nama atau logo untuk membedakan barang/jasa satu sama lain. Logo/merek pada 
kemasan adalah sesuatu identitas yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengenali atau 
pertanda sebuah produk dan usaha, namun untuk menggunakan logo/merek pada kemasan harus 
memperhatikan unsur-unsur dalam desain grafis sehingga dapat menghasilkan bentuk logo/merek 
pada kemasan yang menarik. Ada beberapa unsur dasar dalam desain grafis seperti warna, line, 
tipografi , shape, skala dan tata letak, setara dengan keseluruhan unsur-unsur tersebut yang cocok 
dan serasi dengan produk sehingga seimbang dan memiliki proporsi yang tepat. Setelah desain 
grafis sudah di rancang maka logo/merek dapat diterapkan pada kemasan sebagai identitas 
produk. Jika dilihat fungsi merek bagi konsumen untuk membedakan produk yang biasa mereka 
gunakan sedangkan bagi produsen, merek memiliki fungsi untuk menjaga reputasi produk mereka 
(Alfrian, 2022).  

Melihat sejarah kacang Sihobuk merupakan peninggalan makanan khas yang berasal dari 
Sihobuk sehingga memiliki merek berasal dari nama daerah produsen kacang tersebut yaitu 
Kacang Sihobuk. Suatu produk yang diberikan merek menyangkut tempat produk yang diproduksi 
atau dihasilkan maka produk itu boleh mencantumkan merek disertai tempat (geografi) atau 
lingkungan geografis produk itu berasal. Itulah yang dikenal dengan nama Indikasi Geografis, 
dimana kualitas barang itu sangat ditentukan oleh tempat asal prosuk itu diproduksi (Balqis,2021). 
Pasal 1 angka 6 Undang-undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis 
menyebutkan bahwa: “Indikasi Geografis adalah suatu tanda yang menunjukkan daerah asal suatu 
barang dan/atau produk yang karena faktor lingkungan geografis termasuk faktor alam, faktor 
manusia atau kombinasi dari kedua faktor tersebut memberikan reputasi, kualitas, dan karakteristik 
tertentu pada barang dan/atau produk yang dihasilkan”.  

Menurut salah satu pedagang kacang sihobuk yang merupakan warga sihobuk, kacang 
Sihobuk ini sudah dikenal sangat lama sejak tahun 1980-an. Logo/Merek pada produk kacang 
sihobuk sudah pernah di daftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) pendaftaran 
logo/merek gambar kacang sihobuk dilakukan oleh Koperasi Industri Kerajinan Maduma Jaya. 
Pengajuan dilakukan pada tanggal 23 Januari 2003 dan pendaftaran disahkan pada tanggal 12 
Januari 2004, kemudian tanggal perlindungan berakhir pada tanggal 23 januari 2013. Berdasarkan 
peraturan yang berlaku menurut UU No 15 Tahun 2001 Tentang Merek pada pasal 28 menyatakan 
“Merek terdaftar mendapat perlindungan hukum untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak 
Tanggal Penerimaan dan jangka waktu perlindungan itu dapat diperpanjang”.  

Perusahaan atau Koperasi Industri Kerajinan Maduma Jaya merupakan koperasi yang 
bergerak mendaftar kan merek pada produk kacang Sihobuk sudah meninggal sehingga tidak ada 
yang melanjutkan membayar pajak pada merek kacang Sihobuk setelah 10 tahun kedepan yang 
berdasarkan UU No 15 Tahun 2001 Tentang Merek pada pasal 35 menyatakan pada ayat (1) 
“Pemilik Merek terdaftar setiap kali dapat mengajukan permohonan perpanjangan untuk Jangka 
waktu yang sama” , ayat (2) “Permohonan perpanjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diajukan secara tertulis oleh pemilik merek atau kuasanya dalam jangka waktu 12 (dua belas) 
bulan sebelum berakhirnya jangka waktu perlindungan bagi merek terdaftar tersebut”. 
Perpanjangan merek tersebut tidak dilakukan oleh pemerintah daerah setempat maka 
perlindungan hukum pada logo/merek pada kacang Sihobuk kemudian berakhir dan menyebabkan 
hak atas merek dan logo, serta produksi pada kacang sihobuk tidak lagi dimiliki hak secara 
eksklusif oleh masyarakat/pengusaha yang tinggal di desa sihobuk. 

Sehingga yang memproduksi kacang dapat dengan mudah menjadikan kacang dengan 
membeli plastik untuk kemasan kacang yang berlogo/merek kacang Sihobuk. Hal ini 
mempengaruhi pembelian yang berkurang oleh konsumen karena yang memproduksi kacang 
tersebut dapat dibeli di daerah lain sebab dapat mencontoh atau meniru produk yang sama seperti 
cara pengelolaan, rasa dan bentuknya.  
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Logo yang menarik dan desain kemasan yang profesional memberikan kesan bahwa 
produk tersebut berkualitas tinggi dan diproduksi oleh perusahaan yang terpercaya. Sama dengan 
logo/merek pada kemasan kacang Sihobuk konsumen cenderung lebih percaya bahwa produk 
kacang tersebut olahan khas dari daerah kacang Sihobuk yang memiliki indikasi geografis asal 
daerah Sihobuk yang kuat sebab dikemasan tertera logo/merek kacang Sihobuk. Hal ini sesuai 
dengan prinsip pada dasar pemasaran bahwa branding yang baik dapat meningkatkan daya tarik 
konsumen terhadap produk tertentu. Dalam kasus Kacang Sihobuk, logo tidak hanya 
memperindah tampilan kemasan, tetapi juga mempertegas bahwa produk tersebut merupakan 
bagian dari warisan lokal yang autentik. 
 
Upaya yang dilakukan dilakukan agar penggunaan logo/merek sebagai indikasi asal dapat 
mempengaruhi citra dan kualitas kacang sihobuk dalam menembus pasar ekspor  

Secara institusional, pada saat ini telah ada Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual yang 
tugas dan fungsi utamanya adalah menyelenggarakan administrasi hak cipta paten, merek, desain 
industri,dan desain tata letak sirkuit terpadu (Thalib & Muchlisin, 2018). Hak merek menjadi salah 
satu hal yang dilindungi dan mendapatkan perhatian dari pemerintah untuk memberikan hak 
kepada pemiliknya.  

Perlindungan terhadap hak kekayaan Intelektual yang kuat akan memberikan manfaat 
yang dapat dirasakan oleh banyak pihak. Beberapa manfaat yang dapat diterima misalnya adalah:  

1. Dengan perlindungan yang kuat, maka hal tersebut akan menjadi sebuah dorongan untuk 
lebih meningkatkan mutu dari produk yang dibuat  

2. Pendaftaran hak merek akan memberikan perlindungan kepada pengusaha yang memiliki 
hak dan menjadi pendorong bagi mereka untuk mengembangkan kreasi terhadap 
peningkatan kualitas produk yang diminati pada oleh pasar global 

3. Dengan dilakukannya pendaftaran dan dengan didapatkannya perlindungan dari negara 
terhadap merek suatu produk, maka itu bukan hanya merupakan bentuk pengakuan 
negara atas pekerjaan dan usaha yan dilakukan oleh masyarakat, tetapi juga sebagai 
usaha untuk menciptakan suasana dan kondisi dimana hal tersebut dapat berdampak pada 
ketertarikan dari investor asing untuk ikut bergabung dan mempromosikan produk yang 
dijalankan. 
Namun untuk mendapatkan perlindungan dan peningkatan terhadap konsumsi produk, 

penggunaan merek/logo bukan menjadi unsur terpenting, unsur-unsur lainnya adalah seperti 
reputasi, kualitas, dan karakteristik yang menyebabkan produk tersebut menjadi produk unggulan 
dan dikenal oleh masyarakat luas hanya dengan menyebut nama atau merek produknya. Kacang 
sihobuk merupakan sebuah produk olahan yang terbuat dari kacang tanah pilihan dan merupakan 
hasil pertanian dari masyarakat Tapanuli Utara. Kacang sihobuk adalah olahan makanan ringan 
khas dari kota dingin Tarutung tepatnya di Desa Sihobuk yang diolah secara tradisional oleh 
masyarakat desa dan menggunakan Teknik tertentu sehingga menghasilkan produk berkualitas 
dengan tekstur dan rasa yang khas.  

Logo/merek gambar pada kacang sihobuk menunjukan darimana produk itu berasal. Nama 
“sihobuk” merupakan nama desa dimana kacang ini pertama kali tercipta. Pada awalnya 
pengolahan kacang sihobuk hanya diketahui oleh masyarakat setempat dan diproduksi secara 
mikro di desa tersebut. Kualitas dan cita rasa yang unik menjadi alasan mengapa produk ini 
kemudian dipandang menjadi asset dan perlu untuk di daftarkan agar mendapatkan perlindungan 
dan dapat memberikan keuntungan secara ekonomi bagi masyarakat setempat. Pendaftaran 
logo/merek gambar pada kacang sihobuk dilakukan oleh Koperasi Industri Kerajinan Maduma 
Jaya. Pengajuan dilakukan pada tanggal 23 Januari 2003 dan pendaftaran disahkan pada tanggal 
12 Januari 2004, kemudian tanggal perlindungan berakhir pada tanggal 23 januari 2013. 

Dengan dilakukannya pendaftaran pada produk ini dan didapatkannya perlindungan 
terhadap hak merek, kemudian menyebabkan produksi produk ini semakin meluas dan tidak 
hanya beredar dalam lingkup mikro saja. Tetapi penjualan sudah mencapai pasar yang lebih besar 
diluar wilayah Taput. Pada masa itu hak merek dipegang oleh Koperasi yang dimana setiap 
penjualan dan izin penggunaan merek harus dipantau dengan seksama demi menjaga standar, ciri 
khas dan kualitasnya. Namun permasalahan yang kemudian muncul adalah ketika tanggal 
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perlindungan terhadap hak merek tersebut berakhir dan mereka yang menciptakan produk kacang 
sihobuk meninggal dunia. Hak atas merek kacang sihobuk kemudian tidak lagi berlaku karena 
tidak dilakukan upaya perpanjangan perlindungan. 

Perlindungan hukum terhadap merek dinilai penting karena banyaknya kasus pelanggaran 
terhadap hak merek di Indonesia (Fitriani et al., 2022). Pada umumnya, yang menjadi objek 
sasaran terhadap peniruan suatu produk adalah "merek yang cukup terkenal dan berkualitas". Jika 
suatu produk tersebut merupakan produk yang terkenal dan dikenal oleh masyarakat umum 
sebagai sebuah produk yang memiliki ciri khas dan menunjukan indikasi asal produk, maka akan 
semakin besar potensi peniruan dapat terjadi. Oleh karena itulah perlindungan hukum melalui 
pendaftaran terhadap Hak Merek diperlukan, tujuannya adalah agar produksi produk dapat tetap 
berada dalam pengawasan guna menjaga kualitas produk.  

Namun dengan telah hilangnya perlindungan terhadap Hak Merek Kacang Sihobuk sejak 
tahun 2013 silam mengakibatkan banyak perubahan yang signifikan. Dimana setiap orang memiliki 
kebebasan untuk melakukan produksi dan penjualan dengan menggunakan merek yang telah ada 
sebelumnya. Artinya dalam hal ini, siapa saja boleh menjual kacang dengan menggunakan merek 
kacang sihobuk hanya dengan membeli dan menggunakan logo yang disediakan. Hal tersebut 
mengakibatkan produk memiliki cita rasa yang berbeda-beda pada setiap daerah. Dengan adanya 
perbedaan cita rasa, tekstur dan Teknik pengolahan yang berbeda pada setiap lokasi penjualan 
mengakibatkan lunturnya reputasi dan karakteristik dasar yang menjadi ciri khas kacang tersebut.  

Berdasarkan penjelasan itu, maka upaya yang dapat dilakukan agar penggunaan 
logo/merek sebagai indikasi asal dapat mempengaruhi citra dan kualitas kacang sihobuk dalam 
menembus pasar ekspor adalah dengan mendaftarkan kembali Hak Merek produk tersebut.namun 
itu adalah hal yang cukup sulit karena belum ada inisiatif yang kuat untuk bersama-sama merebut 
kembali hak tersebut dan akibat adanya keterbatasan dana yang dimiliki oleh masyarakat 
setempat.beberapa uapaya sempat dilakukan, namun belum membuahkan hasil. Perhatian juga 
harus diberikan kepada pengusaha sekaligus pedagang yang masih melakukan produksi dengan 
cara tradisional di Desa Sihobuk. Dimana dalam hal ini mereka dirugikan karena persaingan yang 
semakin massif, banyak pembeli yang tidak mengetahui bahwa Kacang Sihobuk berasal dari Desa 
yang bernama Sihobuk. Padahal dengan diketahuinya hal itu, akan memungkinkan peminat 
kacang berburu secara langsung ke tempat asalnya dan menambah nilai perekonomian 
masyarakat setempat.  

Namun berangkat dari permasalahan tersebut, hal yang dapat dilakukan agar citra dan 
kualitas kacang sihobuk dapat bersaing di pasar global adalah dengan melakukan Pemantauan 
terhadap proses produksi. Hal tersebut bertujuan agar kualitas dari kacang tersebut dapat terjaga 
dan membangun citra yang baik di kalangan konsumen. Dengan ditingkatkannya kualitas produksi, 
maka produk kacang sihobuk juga diharapkan dapat menembus pasar ekspor. 
 
Upaya perlindungan hukum terhadap logo produk kacang sihobuk sebagai bentuk indikasi 
asal produk  

Masyarakat di Desa Sibohuk telah melakukan upaya perlindungan hukum terhadap logo 
produk kacang sihobuk sebagai bentuk indikasi asal produk dengan mendaftarkan logo tersebut ke 
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI), Melalui “Koperasi Industri Kerajinan Maduma 
Jaya” pendaftaran logo terhadap kacang sihobuk dilakukan, dengan Panjang masa berlaku selama 
10 tahun tepatnya Pada 12 Januari Tahun 2004 yang berlaku hingga 23 Januari tahun 2013, 
proses pendaftaran ini, dilakukan untuk memastikan bahwa logo yang merepresentasikan produk 
kacang Sihobuk mendapatkan perlindungan hukum yang sah. Pendaftaran logo dilakukan dengan 
mengisi formulir yang mencakup informasi terkait pemilik logo, deskripsi logo itu sendiri, serta 
klasifikasi produk yang sesuai. Setelah pengajuan, DJKI melakukan pemeriksaan untuk 
memastikan bahwa logo tersebut memenuhi syarat pendaftaran dan tidak bertentangan dengan 
merek yang sudah ada. Setelah pendaftaran diterima, logo tersebut resmi terdaftar dan 
mendapatkan hak eksklusif untuk digunakan dalam memasarkan produk kacang sihobuk. Dengan 
adanya perlindungan ini, masyarakat desa Sibohuk dapat mencegah pihak lain menggunakan logo 
yang sama atau serupa yang dapat menyesatkan konsumen. Ini juga membantu menjaga reputasi 
dan kualitas produk Kacang Sihobuk . Selain itu, pendaftaran logo sebagai indikasi asal produk 
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memberikan pengakuan atas keunikan dan kualitas kacang sihobuk yang terkait dengan daerah 
asalnya, serta meningkatkan daya saing produk di pasar. Langkah ini tidak hanya memberikan 
perlindungan hukum, tetapi juga memperkuat identitas produk lokal, mendorong kebanggaan 
masyarakat, serta membantu meningkatkan pendapatan dari penjualan kacang sihobuk. Dengan 
demikian, pendaftaran logo ke DJKI menjadi langkah strategis bagi masyarakat Desa Sihobuk 
dalam melindungi dan mempromosikan produk Kacang Sihobuk.  

Akan tetapi, pihak yang selama ini mengelola koperasi dan bertanggung jawab atas 
pendaftaran serta perpanjangan hak cipta logo kacang sihobuk telah meninggal dunia. Akibatnya, 
tidak ada individu atau pihak lain yang siap untuk mengambil alih tanggung jawab tersebut, yang 
menyebabkan kesulitan dalam menjaga keabsahan dan perlindungan hukum logo tersebut. 
Ketidakjelasan mengenai siapa yang berwenang untuk melanjutkan proses perpanjangan hak 
cipta berdampak pada risiko kehilangan hak atas logo yang sudah terdaftar, sehingga pada 
tanggal 24 januari tahun 2013 logo pada kacang sihobuk tidak lagi memiliki perlindungan terhadap 
hak ciptanya sampai saat ini. Hal ini membuka peluang bagi berbagai pihak untuk memproduksi 
dan menjual kacang Sibohuk dengan menggunakan logo yang sama, tanpa mempertimbangkan 
asal dan kualitas produk yang sebenarnya.  

Penyebaran yang tidak terkontrol ini membawa beberapa dampak negatif. Pertama, 
konsumen mengalami kebingungan mengenai produk mana yang asli dan mana yang bukan. 
Ketika logo yang sama digunakan oleh berbagai produsen, kepercayaan konsumen terhadap 
kualitas produk menjadi menurun. Konsumen yang awalnya memilih produk kacang Sibohuk 
karena reputasinya yang baik kini berisiko mendapatkan produk yang kualitasnya tidak terjamin. 
Hal ini bisa menyebabkan hilangnya loyalitas konsumen dan berdampak pada penjualan. Kedua, 
tanpa perlindungan hak cipta yang jelas, pemilik asli logo dan produk dalam hal ini masyarakat 
desa Sihobuk itu sendiri mengalami kesulitan dalam mempertahankan posisinya di pasar. Mereka 
menjadi kehilangan pangsa pasar kepada produk-produk lain yang mungkin tidak memenuhi 
standar kualitas yang sama. Hal ini juga mempengaruhi pendapatan masyarakat di desa Sibohuk 
yang bergantung pada hasil produksi kacang tersebut. Dengan demikian, kondisi ini tidak hanya 
merugikan pemilik merek, tetapi juga dapat berdampak pada ekonomi lokal secara keseluruhan.  

Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi pihak terkait untuk segera mengambil langkah-
langkah yang diperlukan. Mengembalikan hak cipta logo indikasi asal kacang sihobuk yang sudah 
tidak berlaku membutuhkan kolaborasi yang erat antara pemerintah dan masyarakat. Pertama, 
pemerintah harus mengambil inisiatif untuk memperbaharui dan menguatkan perlindungan 
terhadap logo tersebut. Ini bisa dilakukan dengan memfasilitasi proses pendaftaran kembali hak 
cipta serta memberikan dukungan hukum yang diperlukan bagi pemilik logo. Selain itu, pemerintah 
dapat menyelenggarakan program sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 
perlindungan indikasi asal, yang tidak hanya melindungi hak pencipta tetapi juga mendukung 
kualitas dan identitas produk lokal. Di sisi lain, masyarakat memiliki peran penting dalam 
mendukung upaya ini. Dengan memahami nilai dari logo indikasi asal, masyarakat dapat 
berkontribusi dengan membeli produk yang menggunakan logo tersebut dan mendorong produsen 
untuk menjaga kualitas dan keaslian kacang sihobuk. Partisipasi aktif masyarakat dalam 
mengedukasi sesama tentang manfaat dari hak cipta dan indikasi asal juga sangat berharga. 
Ketika masyarakat memahami dan menghargai logo tersebut, mereka berkontribusi pada 
penguatan identitas lokal dan pengembangan ekonomi daerah.  

Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat dalam konteks ini akan menciptakan 
ekosistem yang saling mendukung, di mana hak cipta logo indikasi asal kacang sihobuk dapat 
kembali berlaku dan memberikan dampak positif bagi komunitas lokal, menjaga warisan budaya, 
dan meningkatkan daya saing produk di pasar. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan 
logo yang melambangkan identitas dan kualitas produk lokal dapat kembali diperkuat dan 
terlindungi secara efektif. Upaya ini tidak hanya akan melindungi hak cipta logo, tetapi juga 
meningkatkan kesadaran konsumen tentang pentingnya memilih produk asli, yang pada akhirnya 
akan mendukung keberlanjutan ekonomi komunitas desa Sibohuk. 
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SIMPULAN  
Logo pada kacang Sihobuk berperan penting dalam membangun kepercayaan konsumen, 

meningkatkan persepsi kualitas, serta memperkuat identitas produk sebagai warisan lokal. Namun, 
hilangnya perlindungan hukum terhadap logo sejak 2013 telah mengurangi eksklusivitasnya, 
menurunkan loyalitas konsumen, dan berpotensi merusak reputasi produk. Pengajuan kembali 
logo merek ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) menjadi langkah strategis untuk 
mengembalikan perlindungan hukum, menjaga kualitas produk, dan meningkatkan daya saing di 
pasar.  

Pemerintah disarankan untuk memberikan penyuluhan dan dukungan teknis selama proses 
pendaftaran. Masyarakat Desa Sihobuk juga perlu aktif menjaga kualitas produk dan menyadari 
pentingnya perlindungan merek demi keberlanjutan ekonomi lokal dan pengakuan produk di pasar 
global.  
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